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ABSTRAK 
 
 

Air merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat tergantikan. Air sering 

dikonsumsi baik dalam kondisi panas maupun dingin, sesuai dengan kebutuhan. 

Air pada kondisi panas dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti untuk 

mandi, masak, minum bahkan untuk sarana perawatan beberapa peralatan. Untuk 

mendapatkan air dalam kondisi panas dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

mulai dari cara tradisional sampai cara modern. Seiring perkembangan 

teknologi, untuk mendapatkan air dalam kondisi panas lebih banyak ditemui 

dengan cara modern salah satunya dengan menggunakan Dispenser air. Kondisi 

kerja Dispenser air tidak selalu pada performasi terbaik dan menghasilkan air 

dengan panas yang konstan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dan salah 

satunya adalah besarnya rugi – rugi panas yang dikeluarkan pemanasan dan 

pendinginan. Masalah semacam ini banyak terjadi, oleh karena itu pada tugas 

akhir ini dibahas tentang “Kaji eksperimental pengaruh ketebalan isolasi 

terhadap efisiensi dispenser air”. Cara tersebut dimaksudkan untuk 

meminimalisir rugi – rugi panas (Heat Losses), sehingga efisiensi Dispenser air 

meningkat. Diharapkan dengan isolasi air panas akan mengurangi efisiensi 

dispenser air. Hasil dari pengujian ini adalah biaya listrik yang dibutuhkan 

selama satu bulan menjadi Rp. 13.576 dari yang sebelum di isolasi Rp 53.083. 

Dan biaya listrik yang dapat dihemat sebesar Rp. 39.507, atau penghematan 

selama satu bulan sebesar 39 %. 
 
 

Kata Kunci : Dispenser Air, Ketebalan Isolasi, Efisiensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  
Air merupakan kebutuhan pokok yang tidak dapat tergantikan. Air sering 

dikonsumsi baik dalam kondisi panas maupun dingin, sesuai dengan kebutuhan. 

Air pada kondisi panas dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti untuk 

mandi, masak, minum bahkan untuk sarana perawatan beberapa peralatan. Untuk 

mendapatkan air dalam kondisi panas dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

mulai dari cara tradisional sampai cara modern. Seiring perkembangan teknologi, 

untuk mendapatkan air dalam kondisi panas lebih banyak ditemui dengan cara 

modern salah satunya dengan menggunakan Dispenser air. Dengan kata lain 

Dispenser air sudah menjadi kebutuhan pokok dalam daftar peralatan rumah 

tangga. Kondisi kerja Dispenser air tidak selalu pada performasi terbaik dan 

menghasilkan air dengan panas yang konstan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor dan salah satunya adalah besarnya rugi – rugi panas yang dikeluarkan 

pemanasan dan pendinginan. 
 

Masalah semacam ini banyak terjadi, oleh karena itu pada tugas akhir ini 

kami membahas topik “Kaji eksperimental pengaruh ketebalan isolasi terhadap 

efisiensi dispenser air”. Cara tersebut dimaksudkan untuk meminimalisir rugi – 

rugi panas (Heat Losses), sehingga efisiensi Dispenser air meningkat. Diharapkan 

dengan isolasi air panas akan mengurangi efisiensi dispenser air. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah tugas akhir ini yaitu apakah dengan mengisolasi bagian 

tabung air panas menggunakan beberapa bahan isolator dapat meningkatkan 

efisiensi dispenser air yang berbeda - beda. 

 

1.3 Tujuan  
Tujuan penelitian tugas akhir ini adalah meningkatkan efisiensi dispenser air 

dengan mengisolasi bagian tabung air panas menggunakan beberapa bahan 

isolator yang berbeda. 

 

1.4 Batasan Masalah  
Secara garis besar permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini yaitu 

meliputi : 
 

1. Pengujian dispenser air sebelum modifikasi  
2. Modifikasi dispenser air dengan mengisolasi bagian tabung air panas  
3. Pengujian dispenser air setelah modifikasi  
4. Evaluasi efisiensi dispenser air sebelum dan setelah modifikasi  

 

 

  



1.5 Metodologi 
 

Data pada tugas akhir ini disimpulkan dengan menggunakan beberapa 

metoda, antara lain : 
 

1. Studi literatur, yaitu suatu teknik pengumpulan data atau informasi 

yang diperoleh melalui buku referensi, website, dan diskusi. 
 

2. Pengujian, yaitu suatu teknik pengumpulan data atau informasi yang 

diperoleh melalui pengukuran karakteristik dispenser air. 
 

3. Perbaikan atau modifikasi, yaitu suatu teknik yang dilakukan guna 

memperbaiki karakteristik dan performa dispenser air. 
 

4. Penghitungan, yaitu teknik pengolahan data hasil pengujian guna 

menghasilkan angka-angka karakteristik dispenser air. 

 

1.6 Manfaat   
Hasil penelitian ini diharapkan menyediakan bahan informasi bagi 

masyarakat luas yang berkaitan dengan modifikasi dispenser air. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 
 

Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut 
 

: 

 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan, rumusan 

masalah, batasan masalah, manfaat dan sistematika penulisan 

 

BAB II DASAR TEORI 
 

Bab ini berisi tentang teori – teori yang mendukung dan berkaitan 

langsung dengan perancangan “kaji eksperimental pengaruh 

ketebalan isolasi terhadap efisiensi dispenser air” dan mekanisme 

kerjanya 

 

BAB III MODIFIKASI DAN PENGUJIAN DISPENSER AIR 
 

Bab ini berisi tentang modifikasi dan pengujian dispenser air 

sebelum dan setelah modifikasi 
 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA 
 

Bab ini berisi tentang perhitungan dan analisa dispenser air sebelum 

dan setelah modifikasi 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil pengujian, 

perbaikan dan perhitungan karakteristik dispenser air dalam upaya 
 
 

 

  



meningkatkan “kaji eksperimental pengaruh ketebalan isolasi 

terhadap efisiensi dispenser air”. 

 

Daftar Pustaka 
 

Lampiran  
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